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Sutanto
Program studi Diploma I]I Teknik Sipil
Fakultas T€knik Universitas Dioonesolo
ABSTRACT
Stt^nto, in this paper eplain that indwtrial arca is the area where the concentration of indusuial
actif ities hose existence the ideal should be integrated v/ith other arcas such as retidential, oflce, education,
econonic activily and other qgricultural geen belt - the other. This industrial arca sho ld be eqtiryed vith
inrtastructwe tmd other support facilities so as to sene the upsieam to dowrlslteam processes. The necessary
infiastucture and facilities s ch as ofice managers, ewbonnental facilities, the nefit)o* - a netv)ork of rcads,
elecnicity, teleconn nications, szwage, ate\ lire and reforestation. For indstial btildings m$t meet the
rcpirenents of building height, buildine arca coeficient rcfe ing to the City Master Plan"
Keywords: cily naster plan
PfNDAIIULUAN
Suatu Kota diidealisasikan rnerupakan
p€rpaduar antaaa beberapa kawasaD diantaranya
Pemukiflan, Perkantoran, Pendidikan, Kegiatan
fkonomi, bdustri, Penanian dengar sabuk hijau
dll., unnlk mewujudkan hal itu dibutul*an bokan
sekedar metrgenai penataan kawasan, namun jwa
infia stnrkur dan supra snuktumya temasut pam
penentu kebijakan. Kawasan industn adalah
kawasan tempat pemusatan keCiatan industrl
peDgoiahan yang dilengkapi dengan prasarana dan
safima serta fasilitas penunjang lainnya yang
semuanya mengacu pada rencana induk kota,
SARANA DAN PRASARANA KAWASAN
II\DUSTRI
Pada prinsipnya, suatu kawasan indNtn
harus direncanakan )?ng ideal dengan kelengkapa.n
peluijangnya. Kelengkapan samna dan p$saftma
kawasan industri sangat membantu tmtuk proses
kegiatan industri agar dapat berlangsung alengan
baik.sarana dan Fasarana industri terdiri dari :
. Kantor Pengelola.
Merupakan wadah pusal aktivitas badan atas
lembaga yang mengelola ka{.asan industri
selain berfungsi sebagai tata usaha dan
administmsi perkantoran, disini adalah tempat
kebijakan pengelola digariskan, ditempat tni
pula dilakukan koordinasi, gengawasan dan
pengenalalian- Pada lokasi ini dapat diperluas
fingsi dan dikembangkan dengan fasilitas
kantor sewa bagi badan - badan yang terkait
dengan kawasan industri seperti misal : Banli
Asumnsi, Jasa angkutan dtl.
. FasilitasLingkungan.
Fasilit{s lingkrmgan dengan penggunaannya
dalat dipakai bersama; baik secma intemal
pihah - pihak yarg berbub Dgan langsung
dengan kawasan indusai maupun secam
ektema.l bagi lingkungan sekitar kawasatr
industri. Fasilitas yang ada alapat berupa
gedung serba guna, olah mg4 kesehalan,
bimbingan dan latihan tenaga kerja, tempat
Ibadah, keam.nan, pemadam kebakaran d .
Jaringar Jalan.
Pada jaringan jalan, khususnya intra kawasaD
indusri harus direncanakan mengikuti pola
tata jaringan ruang kawasan lndustdny&.
Dengar demikian diharapkan petan
pelayananya sesuai kebutuhaD dan
aksesibilitasnya mudah. Rencana pola jaringan
jalan harus memperhinmgkan keadaan
geografis dan topografik yang ada. Kriteria
telmis geometris jalan tetap mengacu pada
standard percncanaan geometri jalad raya
yang berlaku di Indonesia.
Jaringar Listrik.
Jumlah daya dan karakleristik penggunaan
Iistri* lidak sama bagi setiap palrik rnaupun
fasililas lainnya, hal ini tergantung dad
aldifitas dan jenis industri. Ada b€berapa
altematif unhik memenuli suply daya listrik
yaitu :
o Kebutuhan sumber daya lisd( dipenuhi
secara utama oleh PLN, dengan
disediakatr gen€mtor cadangan apabila
tedadi gangguan PLN.
o Kebutuhan daya listrik dipisah antara
aldittas perk ntoran dan proses produksi
masing - masing apakah disediakan PLN
atau generator tersendiri,
Jadtrgan Telekomunikasi.
Kebutuhan frsilitas telekomunikasi baik
jumlabnya, sistennya mauprm pnayaratan
lainnya dipenuhi oleh PT. Telkom ataupun
Iayanan Jasa Telekomunikasi yang lain.
sumber air bersih dapat dipercleh dari PDAM,
kekumngannya dari sumber lain dengan tetap
nempertimbangkan slabilitas $mber daya air,
Jaringan harus memadahi detrgan pemasangan
instalasi pipa dalam tanah dengan dimensi datr
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kekuatan ba.han yarg memadai.
Pendistnbusiatr k€pada konsumen melalui bak
resenoir, dapat Nga dengan sistem gmvitasi
dan apabila perlu dengm sistem pompa.
. Jaringan Air Kotor.
Jaringatr yang dimaksud adalah jaringan untuk
air kotor domestik yang notr proses industn
dan air hujan memakai jadngar sistem terbuka
)ang djali*an kelempal per$apan pada seLiap
lahan, serta sebagian diali*an kesungai /
salumn induk m€lalui teahent ringan.
. Jaringan Air LiElbah.
Merupakan suatu sistem jaringan tefsendiri
dan teDisah dari jaringan an kotot, jaringar
ini berupa pipa dalam tanah yang
menghubungkaD pabrik dengan vaste water
ieatmenl plant yarg diteruskan kekolam
pembuangan trthpond tang betfirttgsi
sebagai kolam pemantauan. Disini peranan
IPAL sangat diharuskan.
. Jaringan Pemadam Kebakaran.
Sistem jaringan pemadarn kebakaran memakai
pipa air di dalan tianah dengat peNyaratan
telnis terl€ntu, di mana pada jar"k tertentu
sel:urang - kurangnya 120 8t dibei' lrydrant
yarg ditempatkar pada tepi jalan yang ada.
Can yanC dikombinasikan d€ngan
disediakamya mobil pemadam kebakal'dD
dengan alat penyempmt minhal 2 (dua) unit
untuk mobil berkapasitas 6.000 liter. Secara
miko ada keharusan bagi setiap pabrik /
kantor untut meyediakan sediri alat
pemadam kebakaran
. Penehijauan
Frmgsi penghijauan disini adalah :
o Menjaga keleslarian ekosistem
o Untuk menyegarkar lingkungan
o Sebagai paru - paru lingkungatr industri
o M€ningkatkan estetika lingkungan
Betrtuk penghijauan dapat merupakan :
o Sabuk hijau
o Taman lingkungan
o Peneduh
BANGUNAN DAN PERSYARATAN
Fungsi bangunan sebagai sarana kegiatan
indust harus diatur sedemikian rupa sehingga tara
ruang, analisa tapak, pencalayaa! dapat
menduLrmg efisiensi dan pmduktifitas optimal.
Dalam kawasan indusfi perlu diatur hal - hal yang
berkaitrn dengan bar1gunar, antara lain :
. Tmggi bangunan )adg diperkena*an adalah
maksimal menyesuaikan dengaD tolok ulqr
yang ada pada kawasaD iidustri '4rlg tertuang
dalam ReDcana lnduk Kota.
. Floor Arca Ratio GAR) atau Koefisien Lu6
Bangunan (KLB) harus menyesuaikatr d€ngan
peiaturan tentang hal itu, seperti petunjuk
yang ada pada RBWK.
. Building Coverage (BC) atau Koefisietr Dasar
Bangunan (KDB) yang dipe*enankan
maksimal 60% dengan pertimbangan masih
ada ruang lerbuka untuk setiap kaplingnya.
. Jarak antar bangunan urtul sisi belakadg dan
samping adaiab mininal separo (12) tirggi
kumulatifbangunan.
. BaJis sepadan bangunan adalah sama dengal
lebar jatan di depannya.
. Setiap kapling harus meny€diakan sumur
peresapar air.
PENIITUP
Penyediaan fasilitas kawasan Indust{i
berdampak luas pada perkembangan koxa . Dengan
menarik investor rmtuk menanafikan modalnya
seta mengembangkan industrinya; akan
beDengaruh secara signifikan untuk meningkaikan
pendapatd daerah. menaiklGn devisa.
memanfaatkan sumber daya alam dan membuka
lapangan kerja baru.
Penangaltan kawasan industd perlu
dilakukan secara hali hati dan terladu baik
menyangkut peraturatr - peralum& teknis
percncanaan dan lah - lain agar kemudiar hari
dapat lumbul dan b€rkembang secara mal{simal
dengan nemhimalisasikan dampak negatipnya.
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